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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A.   Keadaan Umum Kabupaten Pesawaran

1.  Keadaan Geografis

Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran dibentuk berdasarkan Undang-undang

Nomor 33 Tahun 2007 dan diresmikan pada tanggal 10 Agustus 2007 dengan

pusat pemerintahan di Gedongtataan.   Berdasarkan Pesawaran dalam Angka

(2012), Kabupaten Pesawawan terletak pada posisi 5010’-5050’ Bujur Timur dan

antara 1050-105020’ Lintang Selatan.  Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten

Pesawaran adalah 1.173,77 km2 atau 117.377 ha dengan Kecamatan Padang

Cermin sebagai kecamatan terluas, yaitu 32.78 ha yang sebelumnya merupakan

wilayah Kabupaten Lampung Selatan memiliki 7 kecamatan dan 133 desa (BPS,

2012).

Batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Pesawaran:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah

b. sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus

c. sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus

d. sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan dan Kota

Bandarlampung.
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2. Keadaan Topografi dan Iklim

Menurut Pesawaran dalam Angka (2012), topografi wilayah Kabupaten

Pesawaran bervariasi antara dataran rendah dan dataran tinggi, yang sebagian

merupakan daerah berbukit sampai bergunung dengan ketinggian dari permukaan

laut antara 19 sampai dengan 162 meter.

Iklim di Kabupaten Pesawaran merupakan iklim tropis, dengan curah hujan per

tahun berkisar antara 2.264 mm sampai dengan 2.868 mm dan jumlah hari hujan

antara 90 sampai dengan 176 hari/tahun. Rata-rata tekanan udara minimal dan

maksimal di Kabupaten Pesawaran adalah 1.012,14 mb dan 1.015,88 mb

(Pesawaran dalam Angka, 2012).

Jumlah penduduk Kabupaten Pesawaran tahun 2012 adalah 397.294 jiwa, yang

terdiri atas 212.266 laki-laki dan 185.028 perempuan. Dari data tersebut, sebagian

besar (7,161%) memeluk agama Islam, agama Hindu (0,100%), agama Protestan

(0,77%), agama Katolik (0,71%), agama Budha (0,46%), serta kepercayaan

lainnya (0,79%) (Pesawaran dalam Angka, 2012). Sebaran penduduk Kabupaten

Pesawaran berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.  Sebaran penduduk Kabupaten Pesawaran berdasarkan kelompok umur
tahun 2012.

Kelompok umur Jumlah (jiwa) Persentase (%)

0-14 112.466 28,30

15-64 264.265 66,52

65+ 20.563 5,18

Total 397.294 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Pesawaran, Pesawaran dalam Angka 2012
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Tabel 7 menunjukkan bahwa penduduk Kabupaten Pesawaran sebagian besar

berada dalam kelompok usia produktif, yaitu berada pada kisaran 15-64 tahun

(66,52%) dari total jumlah penduduk Kabupaten Pesawaran.  Hal ini menunjukkan

bahwa ketersediaan tenaga kerja di Kabupaten Pesawaran cukup tinggi dan

berpotensi baik untuk terus membangun Kabupaten Pesawaran.

Padang Cermin merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten

Pesawaran yang sebagian besar masyarakatnya bermatapencaharian sebagai

petani.  Keadaan tanah di Kecamatan Padang Cermin sangat cocok untuk tanaman

pertanian.  Jenis tanaman yang banyak diusahakan di Kecamatan ini yaitu kakao,

pisang, kelapa, jagung dan duku.

B. Keadaan Umum Desa Padang Cermin

1. Keadaan Geografis

Desa Padang Cermin merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Padang

Cermin yang merupakan daerah dataran. Jumlah bulan hujan rata-rata 2-3 bulann,

suhu rata-rata hariann 320 C, dan tinggi tempat dari permukaan air laut 29-300

mdl.

Batas-batas Desa Padang Cemin, yaitu:

a. sebelah utara berbatas dengan : Desa Gebang

b. sebelah timur berbatas dengan : Desa Banjaran

c. sebelah selatan berbatas dengan : Desa Durian

d. sebelah barat berbatas dengan : Desa Hanau Berak
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Luas wilayah Desa Padang Cermin yaitu 32.78 Km2 atau 3,278 ha. Desa Padang

Cermin berjarak 7 km dari Kecamatan Padang Cermin dan 39.00 km dari Ibu Kota

Kabupaten Pesawaran. Menurut hasil rekapitulasi data kependudukan tahun 2009,

Desa Padang Cermin memiliki jumlah penduduk 8.586 jiwa, dengan jumlah

Kepala Keluarga 2.255 KK,  terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 4.282 jiwa

dan penduduk perempuan berjumlah 4.304 jiwa.

Penduduk di Desa Padang Cermin mayoritas menganut agama Islam yang

berjumlah 8.582 jiwa, dan agama lain yaitu Katolik berjumlah 4 jiwa, yang hidup

rukun berdampingan.  Etnis yang ada di Desa Padang Cermin mayoritas bersuku

Jawa sebanyak 4.459 jiwa, sisanya yaitu Sunda, Lampung, Minang, Palembang

dan Batak.

Padang Cermin merupakan desa pertanian dan perkebunan, sehingga sebagian

besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani sebanyak 4.116 jiwa,

pedagang 152 jiwa, PNS 66 jiwa, TNI 6 jiwa, Polri 12 jiwa, buruh tani 715 jiwa.

Lembaga lain yang ada di Desa Padang Cermin yaitu 1 puskesmas dengan 1

dokter dan 2 bidan, 1 pasar, 5 pengepul pisang, 1 kelompok tani dan 2 gabungan

kelompok tani (Anonim, 2012).

2. Potensi Pertanian

Berdasarkan data tahun 2012, penggunaan lahan di Kabupaten Pesawaran secara

garis besar dibagi menjadi dua kawasan, yaitu kawasan budidaya dan kawasan

non budidaya. Pertanian dalam arti luas sebagai sektor yang mendominasi

struktur ekonomi Kabupaten Pesawaran.
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Luas lahan yang ada di Desa Padang Cermin yaitu 3.070 ha.  Luasan areal yang

potensial untuk pengembangan komoditas pertanian yang ada di Desa Padang

Cermin pada tahun 2012 yaitu perkebunan seluas 1.545 ha, 987 ha untuk

ladang/tegal/kolam, 315 ha untuk pemukiman, sementara 21 ha untuk

perkantoran/pertokoan disusul 2 ha untuk industri sedangkan sisanya 32 ha. Untuk

lahan sawah seluas 171 ha dibedakan menjadi dua yaitu berpengairan 149 ha dan

yang tidak berpengairan 22 ha.

Komoditas hortikultura terdiri dari komoditas sayuran dan buah-buahan semusim,

buah-buahan dan sayuran tahunan, tanaman obat dan tanaman hias.  Komoditas

buah-buahan yanga ada di Desa Padang Cermin antara lain jenis tanaman buah-

buahan tahunan seperti mangga, durian, pepaya, pisang dan rambutan.

3. Potensi Peternakan

Desa Padang Cermin merupakan salah satu daerah yang berpotensi untuk

peternakan, berbagai jenis rumput tumbuh subur di desa ini.  Ternak-ternak yang

ada antara laian ternak besar, ternak kecil dan unggas.  Potensi ternak yang ada di

Desa Padang Cermin yaitu kerbau, kambing dan sapi.  Ternak kambing

merupakan ternak yang paling banyak diusahakan.  Data tahun 2012 mencatat

sebanyak 846 ekor kambing, 13 ekor kerbau dan 2 sapi (Anonim, 2012).


